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ABSTRACT

In this modern era, the social life of human hagsimchanged such
as in ideology, economy, and social relation, ditany new
ideologies have spread and taken effect in humaikitly. Now,
human in society has been influenced by materialigatues.
Circumstantially, they prefer to glorify their wéaland be careless
with others, even they did not want to use thessgssion if only for a
charity. Thereby, one of moral values, namely gesiey has been
ignored and prefers to be the stingy one. Becalifeag they will get
spiritual poverty. Islam came perfecting that wayiew. When Islam
offered the concept of stingy in the middle of mialestic
businessman, surely it would get many contradistidmecause the
barometer of economy is different with the valudsiam. In economy
perspective, stingy mostly means very rigid, dedai love wealth. In
Islam, the meaning of stingy is an impartiatly peEfrpersonality, ethic
and individual, so that the meaning of stingy vl very large until
spiritual area. Therefore, anyone could be vety imcwealth, but poor
in spiritual. Stingy is forbearance of owner froomeething which has
no right to prevent or admit. There are severahgewhose meaning
refers to stingy in Al-Qur’an, likebakhila, syuh, gatara, dhanna.
From those words researcher tries to find out eaobrds
interconnection from Al-Qur’an. So in the end tlesearcher can find
the comprehensive understanding toward the meanfistingy.

The result of this research by thematic approadhasconcept of
stingy based on the verses which contain the wabdse. There are
several typologies of stingy in those words. Stirgyot only in case
of action such what people know along this such twhalerstood
from the verses containing the wosguh and dhannin. Those two
words show stingy in inner which is like selfishsebegrudging, and
covetousness. While the wotshkhila and gatara show stingy in
action, either stingy in money or stingy in knowded

Through that concept, researcher tries to apptysbciety in order
to build social ethic for civil society that hasepeinfluenced by
materialism. That, people should be sensitive aspansive with
situation in society by having simple life and mbingy, so that the
crime in society which mostly caused by people wanbut can be
diminished. It also will give significant effect foeconomy and
production process in society. Finally, people sti@mprove the faith
to Allah in order to make good society.
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ABSTRAK

Pada zaman modern ini, kehidupan sosial umat meantesah
mengalami banyak perubahan, sebagaimana dalanogieekonomi
dan hubungan sosial, dll. Banyak ideologi baru yeatgh menyebar
dan memberi pengaruh dalam pola piker umat man&aat ini,
manusia dalam bermasyarakat telah dipengaruhi oliédi-nilai
materialis. Secara tidak langsung, mereka lebihdemmg untuk
memuja harta kekayaan dan bersikap acuh tak acbhdep yang
lain, bahkan mereka tidak berkenan untuk hanya dseke
mendermakan harta milik mereka. Dengan demikiatgi mhoral,
kedermawanan telah terabaikan dan cenderung memjadg kikir.
Oleh karena sifat kikir tersebut, mereka mendektmiskinan
spiritual. Islam hadir menyempurnakan cara pandarggbut. Ketika
Islam menawarkan konsep kikir di tengah pengusaing ynaterialis,
tentunya akan terdapat banyak pertentangan, kaodsida ukur yang
digunakan dalam bidang ekonomi berbeda dengan-miidalam
agama Islam. Dalam perspektif ekonomi, kikir memysry arti
sangat rigid, detil dan cinta harta. Dalam agamiams Kkikir
merupakan bagian yang tak terpisahkan dari kepabacktika dan
individu, sehingga kikir akan bermakna sangat loegga wilayah
spiritual. Maka dari itu, seseorang bisa sangatakawrta, tapi
kehidupan spiritualnya miskin. Kikir penahanan gdémterhadap
sesuatu yang ia tidak punya hak untuk mencegahraagaku-aku.
Terdapat beberapa macam istilah dalam Al-Qur'angyaraknanya
merujuk pada kata Kkikir, seperbakhila, syuh, gatara, dhanna.
Berpijak pada istilah tersebut peneliti berusaha nemakan
interkoneksi dari masing-masing kata tersebut. r8gja pada
akhirnya nanti peneliti mampu memperoleh pemahanyang
komprehensif terkait makna kikir.

Hasil dari penelitian dengan pendekatan tematikamtinya adalah
konsep kikir yang berdasarkan pada ayat-ayat yaeggandung
istilah-istilah di atas. Terdapat beberapa tipolégir dari term
tersebut. Kikir bukan hanya sebatas tindakan séiaga orang-
orang pahami selama ini seperti yang dapat dipaltamibeberapa
ayat yang didapati katasyuh dan dhannin. Dua kata ini
mengindikasikan kikir kebatinan seperti egoism,hiati dan tamak.
Sementara kathakhila dan gatara mengisyaratkan kikir perbuatan,
baik itu kikir harta maupun ilmu pengetahuan.

Lewat konsep tersebut, peneliti akan mencoba untuk
mengaplikasikan di masyarakat dalam rangka memlimeetkea sosial
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masyarakat madani, dalam hal ini masyarakat Indangang telah
banyak dipengaruhi paham materialis. Bahwa setrapgo dituntut
untuk sensitif dan responsif terhadap situasi yadg di tengah
masyarakat dengan membudayakan hidup sederhantddrkikir,

sehingga tindak kriminalitas di masyarakat yang aksfakan
disebabkan oleh orang-orang kekurangan dapat digurdani juga
nantinya akan memberikan efek bagi dunia ekononm peoses
produksi di tengah masyarakat. Pada akhirnya, nmanbarus
meningkatkan iman pada Allah guna menciptakan nmakga yang
sejahtera.
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